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ABSTRAK
Indonesia sebagai negara agraris memiliki potensi besar dalam pengolahan hasil
pertanian. Namun, sebagian besar hasil pertanian masih diolah menjadi produk
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produk industri rumah tangga secara tradisional tidak efisien, mengakibatkan
banyak hasil panen terbuang. Solusi untuk meningkatkan efisiensi adalah dengan
menerapkan teknologi tepat guna berbasis energi surya. Energi surya, sebagai
sumber energi terbarukan yang ramah lingkungan, dapat mengurangi
penggunaan bahan bakar fosil dan emisi gas rumah kaca, sekaligus
meningkatkan pendapatan masyarakat. Pengabdian menunjukkan bahwa
penerapan teknologi tepat guna untuk pengolahan hasil pertanian menjadi
berbagai produk industri rumah tangga berbasis energi surya lebih efisien dan
memenuhi standar mutu. Manfaatnya meliputi peningkatan ekonomi, kelestarian
lingkungan, dan optimalisasi produktivitas. Metode pelaksanaan melibatkan
tujuh tahapan community development mulai dari penyadaran hingga
pemeliharaan dan pengembangan teknologi.
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ABTRACT

Indonesia as an agricultural country has great potential in processing agricultural
products. However, most agricultural products are still processed into raw
products with low economic value. Traditional processing of agricultural
products into home industry products is inefficient, resulting in a lot of wasted
crops. The solution to increase efficiency is to apply appropriate technology
based on solar energy. Solar energy, as an environmentally friendly renewable
energy source, can reduce the use of fossil fuels and greenhouse gas emissions,
while increasing community income. The service shows that the application of
appropriate technology for processing agricultural products into various solar
energy-based home industry products is more efficient and meets quality
standards. The benefits include economic improvement, environmental
sustainability, and productivity optimization. The implementation method
involves seven stages of community development from awareness to technology
maintenance and development.

Keywords: TTG; Solar Energy; Home Industries

1. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara agraris memiliki sumber daya alam yang melimpah untuk mewujudkan cita-cita bangsa
(Rhofita 2022). Namun, sebagian besar hasil pertanian tersebut diolah menjadi produk mentah yang memiliki nilai
ekonomi rendah (Rialdi and Widyartono 2024). Salah satu alternatif untuk meningkatkan nilai tambah hasil
pertanian adalah dengan mengolahnya menjadi berbagai produk industri rumah tangga. Pengolahan hasil
pertanian menjadi produk industri rumah tangga umumnya masih menggunakan cara tradisional yang tidak efisien
dan memakan waktu lama. Hal ini menyebabkan banyak hasil panen yang terbuang dan tidak termanfaatkan secara
optimal.

Salah satu solusi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengolahan hasil pertanian adalah dengan
menerapkan teknologi tepat guna berbasis energi surya. Energi surya merupakan sumber energi terbarukan yang
melimpah dan ramah lingkungan. Pemanfaatan energi surya untuk pengolahan hasil pertanian dapat membantu
mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dan emisi gas rumah kaca dan pertumbuhan ekonomi menunjukkan
aktivitas perekonomian menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu (Ferina
et al. 2019).
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Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengembangkan teknologi tepat guna berbasis energi surya yaitu 1).
Mengembangkan rancang bangun sistem pengering padi otomatis berdaya panel surya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa alat pengering padi dengan energi surya ini dapat mengeringkat padi dengan lebih cepat dan
merata dibandingkan dengan cara konvensional (Rialdi and Widyartono 2024). 2). Mengembangkan pengeringan
pisang goroho menggunakan alat pengering energi matahari metode hibrid. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
alat pengering pisang dengan energi matahari hibrid efektif, hasil ini telah memenuhi standar mutu terhadap
kriteria kadar air (Malingkas and Tongkeles 2021) 3). Mengembangkan Alat Pengering lkan tenaga Surya
Berbasis 10T. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan pengering ikan berbasis 0T dengan tenaga surya ikan
dapat diproduksi dengan lebih cepat dan efisien (Rumbayan and Narasiang 2021). 4). Mengembangkan Alat
Penetas Telur Puyuh Sistem Tenaga Listrik Berbasis Hybrid. Hasil menunjukkan sistem hybridd apat berfungsi
dengan baik. Alat ini bisa digunakan oleh peternak telur puyuh untuk menetaskan telur (Sardi and Risfendra
2019).

Oleh karena itu pentingnya di terapkan Teknologi Tepat Guna Berbasis Energi Surya untuk Pengolahan Hasil
Pertanian Menjadi Berbagai Produk Industri Rumah Tangga. Dengan tujuan 1). Mengembangkan dan
mengimplementasikan TTG Berbasis Energi Surya untuk pengolahan hasil pertanian yang sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi masyarakat pedesaan. 2). Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
pedesaan dalam pemanfaatan TTG Berbasis Energi Surya untuk pengolahan hasil pertanian, dan 3). Membangun
kerjasama antara berbagai pihak terkait dalam pengembangan dan penerapan TTG Berbasis Energi Surya untuk
pengolahan hasil pertanian. serta memiliki beberapa manfaat, antara lain: 1). Ekonomi meningkat: pendapatan
petani naik, lapangan kerja baru tercipta, produktivitas meningkat, 2). Lingkungan lestari: penggunaan bahan
bakar fosil dan emisi gas rumah kaca berkurang, dan 3). Produktivitas optimal: proses pengolahan lebih efisien,
kualitas produk olahan lebih baik.

2. METODE

Penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG) Berbasis Energi Surya untuk Pengolahan Hasil Pertanian Menjadi
Berbagai Produk Industri Rumah Tangga dapat dilakukan dengan mengikuti 7 Tahapan Community Development
(CD) (Triyono 2014 & SOSIAL and COMMUNITY 2020) sebagai berikut:

PERSIAPAN (B8
(Engagement)
——p PENGKAJIAN
(Assessment)

PERENCANAAN
(Planning)

RENCANA AKSI

(Action Plan)

IMPLEMENTASI
(Implementation)

EVALUASI

(Evaluation)

TERMINASI
(Termination))

Gambar 1. Tahapan Community Development

1. Penyadaran dan Persiapan
e Membangun tim: Membentuk tim yang terdiri dari berbagai pihak terkait, seperti petani, masyarakat
desa, akademisi, praktisi, dan lembaga pemerintah.
e Pemetaan potensi: Melakukan pemetaan potensi hasil pertanian, kebutuhan masyarakat, dan sumber daya
yang tersedia di desa.
e Sosialisasi dan edukasi: Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat tentang manfaat dan cara
penerapan TTG Berbasis Energi Surya.
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2.

Pengkajian dan Perencanaan

e Analisis kebutuhan: Melakukan analisis kebutuhan masyarakat dan potensi hasil pertanian yang akan
diolah.

o Pemilihan teknologi: Memilih teknologi TTG Berbasis Energi Surya yang sesuai dengan kebutuhan dan
kondisi masyarakat.

e Penyusunan rencana: Menyusun rencana pelaksanaan kegiatan, termasuk anggaran, jadwal, dan
penanggung jawab.

o Desain dan perakitan teknologi TTG Berbasis Energi Surya

Pelaksanaan

o Pembangunan infrastruktur: Membangun infrastruktur yang diperlukan untuk penerapan TTG Berbasis
Energi Surya, seperti panel surya, alat pengolahan, dan tempat penyimpanan.

o Pelatihan dan pendampingan: Melakukan pelatihan dan pendampingan kepada masyarakat tentang cara
penggunaan dan perawatan TTG Berbasis Energi Surya.

e Monitoring dan evaluasi: Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan untuk
memastikan berjalan sesuai dengan rencana.

Penguatan Kelembagaan

e Pengembangan kapasitas: Mengembangkan kapasitas kelompok masyarakat dalam pengelolaan
keuangan, pemasaran, dan pemeliharaan TTG Berbasis Energi Surya.

e Pemberdayaan ekonomi: Membantu kelompok masyarakat dalam mengembangkan usaha industri rumah
tangga yang berbasis pada TTG Berbasis Energi Surya.

Pelembagaan

e Membangun kerjasama: Membangun kerjasama dengan berbagai pihak terkait untuk mendukung
keberlanjutan program.

e Advokasi kebijakan: Melakukan advokasi kebijakan kepada pemerintah daerah untuk mendukung
pengembangan dan penerapan TTG Berbasis Energi Surya.

Terminasi

e Penyerahan aset: Menyerahkan aset TTG Berbasis Energi Surya kepada kelompok masyarakat.

e Evaluasi akhir: Melakukan evaluasi akhir terhadap program untuk mengetahui keberhasilan dan
kekurangannya.

o Dokumentasi: Mendokumentasikan program dan hasil-hasilnya untuk menjadi bahan pembelajaran bagi
pihak lain.

Pemeliharaan dan Pengembangan

e Pemeliharaan: Membantu kelompok masyarakat dalam memelihara TTG Berbasis Energi Surya.

e Pengembangan: Membantu kelompok masyarakat dalam mengembangkan usaha industri rumah tangga
dan meningkatkan kualitas produknya.

e Monitoring: Melakukan monitoring terhadap keberlanjutan program dan memberikan dukungan yang
diperlukan.

e Penerapan TTG Berbasis Energi Surya untuk Pengolahan Hasil Pertanian Menjadi Berbagai Produk
Industri Rumah Tangga diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah hasil pertanian, meningkatkan
pendapatan petani dan masyarakat pedesaan, serta melestarikan lingkungan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tahap Perencanaan dan Desain:

e Analisis Kebutuhan: Pada tahap ini, tim perlu melakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan
masyarakat dan potensi hasil pertanian di desa yang menjadi target program. Hal ini penting untuk
menentukan jenis teknologi TTG yang tepat dan sesuai dengan kondisi setempat.

e Pemilihan Teknologi: Setelah menganalisis kebutuhan, tim perlu memilih teknologi TTG Berbasis
Energi Surya yang paling sesuai. Pemilihan teknologi harus mempertimbangkan beberapa faktor, seperti
jenis hasil pertanian yang akan diolah, skala usaha, ketersediaan bahan baku, dan kemampuan
masyarakat dalam mengoperasikan dan memelihara teknologi.
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e Desain Sistem: Tahap selanjutnya adalah mendesain sistem TTG Berbasis Energi Surya yang akan
diterapkan. Desain sistem harus mencakup spesifikasi teknis, seperti jenis panel surya, kapasitas baterai,
dan alat pengolahan yang dibutuhkan. Desain juga harus mempertimbangkan aspek ergonomis dan
keamanan pengguna. Berikut desain TTG Berbasis Energi Surya:

Gambar 2. Desain Tampak Depan

Gambar 3. Desain Tampak Depan Atas
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Gambar 4. Desain Tampak Belakang

Penyusunan Rencana Kerja: Tim perlu menyusun rencana kerja yang detail dan komprehensif. Rencana
kerja ini harus mencakup seluruh tahapan pelaksanaan program, mulai dari sosialisasi dan edukasi,
pelatihan, pembangunan infrastruktur, hingga monitoring dan evaluasi.

3.2 Tahap Uji Coba:

Pembuatan Prototipe: Tim perlu membuat prototipe TTG Berbasis Energi Surya yang telah dirancang.
Prototipe ini digunakan untuk menguji fungsionalitas dan efektivitas teknologi sebelum
diimplementasikan secara penuh.

Uji Coba Prototipe: Prototipe yang dibuat kemudian diuji coba di lapangan dengan melibatkan
masyarakat. Uji coba ini bertujuan untuk mendapatkan masukan dan umpan balik dari masyarakat
tentang Kinerja dan kemudahan penggunaan teknologi.

Gambar 5. Simulasi Uji coba Tahap 1
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Gambar 5. Simulasi Uji coba Tahap 2

e Evaluasi dan Perbaikan: Berdasarkan hasil uji coba, tim perlu melakukan evaluasi dan perbaikan
terhadap prototipe. Perbaikan ini dapat mencakup aspek teknis, desain, maupun cara penggunaan
teknologi.

3.3 Tahap Implementasi:

e Pembangunan Infrastruktur: Setelah prototipe disempurnakan, tim perlu membangun infrastruktur yang
dibutuhkan untuk penerapan TTG Berbasis Energi Surya di desa. Infrastruktur ini meliputi pemasangan
panel surya, pembangunan tempat pengolahan, dan penyediaan alat-alat pendukung lainnya.

o Pelatihan dan Edukasi: Tim perlu memberikan pelatihan dan edukasi kepada masyarakat tentang cara
penggunaan dan perawatan TTG Berbasis Energi Surya. Pelatihan ini harus dilakukan secara
komprehensif dan mudah dipahami oleh masyarakat.

e Monitoring dan Evaluasi: Tim perlu melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap program
TTG Berbasis Energi Surya. Monitoring dan evaluasi ini bertujuan untuk memastikan program berjalan
sesuai dengan rencana dan mencapai tujuan yang diharapkan

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penerapan Teknologi Tepat Guna (TTG) berbasis energi surya untuk pengolahan hasil pertanian menjadi produk
industri rumah tangga merupakan solusi yang efektif dan efisien. Teknologi ini tidak hanya meningkatkan nilai
tambah hasil pertanian dan pendapatan masyarakat pedesaan tetapi juga mendukung kelestarian lingkungan
dengan mengurangi penggunaan bahan bakar fosil dan emisi gas rumah kaca. Tahapan community development
yang diterapkan, mulai dari penyadaran hingga pemeliharaan dan pengembangan, menunjukkan bahwa partisipasi
aktif masyarakat dan kerjasama berbagai pihak merupakan kunci keberhasilan program ini. Implementasi
teknologi berbasis energi surya ini diharapkan dapat menjadi model yang berkelanjutan untuk pengembangan
industri rumah tangga di pedesaan Indonesia, meningkatkan kesejahteraan petani dan masyarakat secara
keseluruhan.
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